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PENGANTAR PENULIS
لرحیمالرحمنااللهمسب

Assalamu’alaikumWr.WbRasa syukur yang dalam atas selesainya penyempurnaanbuku berbasis penelitian guna memberikan penguatan substansi.Buku ini semula berjudul “Ushul Fikih”. Namun tuntutan kebutuhanatas obyek bahasan, membutuhkan proses penyempurnaan materiagak lebih meluas lagi guna mengakomodir terhadap lingkupbahasan dan kebutuhan kajian. Maka revisi pemadatan materi –materi melalui penguatan berbasis penelitian langkah penting, judulbukupun direvisi menjadi “Metodologi Hukum Islam (Ilmu UshulFiqh).” Perluasan materi – materi dimaksud dari sejarahpembentukan, pembangunan hingga pengembangan usul fikih darimasa ke masa. Dimulai pembentukannya pembangunannya hinggapengembangannya. Proses pembentukan dan pembangunan dimulaipada masa Nabi Muhammad dan sahabat. Pada pengembangannyadilakukan masatabi’in – tabi’in tabi’in - mutaakhirin. Menariknyapenelitian ini mengeksplorasi motivasi ulama terhadap kepentinganusul fikih semula sifatnya belum baku kemudian dibukukanmenjelma menjadi sebuah ilmu ataupun teori hukum yang cukupsistematis. Artinya ada sisi – sisi yang harus didalami dan dipahamiatas brilyannya pemikiran ulamaketika itu secara bertahapmeletakkan teori sistematis ilmu usul fikih yang kemudian menjadipijakan dalam membentuk dan membangun pemikiran hukum Islamdari waktu ke waktu.Diperkuat pula sejarah munculnya mazhab–mazhab usul fikihberkontribusi besar terhadap pembangunan usul fikih di dunia Islamsampai hari ini. Mazhab–mazhab usul fikih berhasil meletakkan prosespenggalian hukum sebenarnya sekaligus menjadi roole model dulu, kinidan kedepan guna menjawab kebutuhan hukum sehingga senantiasarelevan dengan kebutuhan zaman, waktu, tempat dan perubahan sosial.
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Materi buku ini diakhiri pula dengan penjelasan aspekpengecualian hokum Islam disebut dengan rukhshah gunamenjawab kebutuhan hukum kontemporer. Berbagai kasus – kasushukum menuntut upaya legalisasi harus dilihat dalam batasan –batasan pengecualian hukum sehingga dapat mengkategorikannyakepada kondisi darurat ataukah tidak, suatu hukum dibentuk dandibangun atas mampunya mukallaf ataukah tidak, pengecualianhukum akan menjadi pertimbangan penting meletakkan hukum yangdibuat dan diterapkan. Begitupula pengembangan materi lain dalammateri tidak terlepas dari lingkup kajian hasil penelitian pada bukuini. Buku berbasis penelitian ini disajikan dalam paparan topikyang beragam, dikemas menjadi edisi revisi atas keinginanpenguatan menjawab kebutuhan hukum berangkat dari metodologidigunakan. Penulis menyadari sepenuhnya buku berbasis penelitianini masih jauh dari kesempurnaan, perbaikan menjadi keinginanterus menerus. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi semua pihakmulai dari praktisi hukum, para juris, penggiat hukum Islam,pendakwah, mahasiswa dan lainnya
Wallahul muwafiq ila aqwamith thariq, Wassalamu’alaikumWr.Wb.

Medan, Nopember 2022Penulis,
Dr. Nispul Khoiri, MA
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BAB1
PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalahPembentukan dan pembangunan hukum Islam terus berjalanseiring dinamika hukum yang terus bergerak dengan perkembanganzaman, waktu, tempat dan perubahan sosial. Sejak pembentukannyadimulai masa Nabi Muhammad saw hingga perkembangannya saatini dan ke depan hukum Islam tetap menjawab kebutuhan –kebutuhan hukum. Tidak adakasus hukum yang muncul terabaikansama sekali, namun kasus – kasus hukum tersebut dapat ditemukanhukumnya dibentuk dan dirumuskan. Terakomodirnya prosespembentukandanpembangunanhukumtersebutdisebabkanhukumIslam memiliki karakteristik universal, fleksibilitas, tidak menyulit,diturunkan secara bertahap, berkeadilan dan memberikankemalshatan. Melalui karakter - karakter inilah mendasari danmembuat hukum Islam mampu menyentuhkan wujudnya di tengahkondisi apapun sehingga mampu menjawab kebutuhan hukumdimanapun.Hukum Islam didefiniskan sebagai nama bagi segalaketentuan dan utusan-Nya yang mengandung larangan, pilihan ataumenyatakan syarat, sebab dan halangan untuk suatu perbuatanhukum. Melalui karakter universalnya mengatur hubungan antaramanusia dengan penciptanya, manusia dengan masyarakatdimanapun ia hidup dengan penciptanya, manusia denganmasyarakat dimana ia hidup dan manusia dengan alamlingkungannya, di segala waktu dan segala tempat mencakup segalaaspek kehidupan manusia dengan segala permasalahannya. HukumIslam dalam hal ini adalah hukum amaliyahnya terdiri atas duadimensi yakni dimensi ibadah dan dimensi muamalah. Dimensiibadahadalahhukumyangmengaturhubunganmanusiadengan
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Tuhannya seperti sholat, puasa, haji, zakat, nazar, sumpah danibadah– ibadah lainnya yang substansinya mengatur hubungan manusiadengan Tuhannya. Sedangkan dimensi hukum muamalah adalahhukum yang mengatur hubungan manusia dengan dengansesamanya, baik dilakukan seseorang atau secara kelompok antarabangsa dan kelompok antara jamaah, seperti akad, pembelanjaan,hukuman, jinayat dan lainnya.1Formula rumusan hukum Islam tersebut begitu luas, sehinggamelingkupi seluruh dimensi kehidupan manusia. Karena itusetiapkasushukumyangmuncul,hanyatinggalmengklasifikasikannya sajakemudian ditempatkan masuk dalam kategori dimensi hukumIslamyang dimaksud, apakah kategori dimensi ibadah atau dimensimuamalah.Hanyayangperludiketahuidarimanaproses pengetahuan itumuncul. Jawabannya sebagai ditegaskan oleh ulama usul fikih dilihatdari perspektif efistimologinya diketahui melalui sumber hukum Islamkemudian disebut dengan “mashadirul – hhkam, mashadiral–
tasyri,masadiral–ahkam–masyadiral-tasyrik”atau “adillaal–
syariah” kedua istilah ini cukup dibedakan oleh para ulama usul fikih.Menurut Sya’ban Muhammad Ismail mashadir al- syariah, masadiral–
ahkam–masyadiral-tasyrikadalah sumber hukum syara’,2mengandungmakna tempat dan pengambilan atau rujukan utama. Dalam pemikiranhukum Islam dikatakan sumber hukum tiada lainAlqurandansunnahsaja.SedangAbdulWahabKhallaf, mengartikan adilla
al – syariah adalah dalil hukum yang mencakup dalil–dalillainyangdipergunakandalamistilahhukumselain Alquran dansunnah. 3Namun ada yang mengatakan bahwa Alqurandan sunnahmerupakan sumber hukum Islam sekaligus menjadi dalilhukum,sedangkanselaindariAlqurandansunnahtidakdapat

1Abd.Shomad,HukumIslamPenormaanPrinsipSyariahDalamHukum Indonesia(Jakarta: Kencana, 2010) h. 29 – 30
2Sya’banMuhammadIsmail,al–Tasyri’al–IslamiMasadiruhWaAtwaruh(Kairo :Maktabah al– Nahdah al–Masyriah, t.t)CetII,h. 95
3AbdulWahabKhallaf,Ilmu Usul al – Fiqh (Kairo:Maktabahal–Da’wahal–Islamiyah Syabab al – Azhar, 1990) Cet. VII, h. 60 – 74)
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disebut sebagai sumber, kecuali hanya sebagai dalil karena ia tidakdapat berdiri sendiri.Hukum Islam secara garis besarnya mengenal dua macamsumber hukum, pertama sumber hukumyang bersifat “naqliy” dankedua sumber hukum yang bersifat “aqliy”. Dimaksud dengansumberhukumnaqliadalahAlqurandansunnah,sedangkansumberhukumaqlyadalah usaha menemukan dengan mengutamakan olahpikir dengan beragam metodenya. Kandungan hukum dalamAlqurandan sunnahterkadang bersifat prinsipil yang general (zanniy)sehinga pelu dilakukan penafsiran atau upaya interpretasi. Prosesmenemukan, pembentukan, analisis dalil hukum dilakukan melaluimetodologi disebut dengan usul fikih suatu ilmu tentang sumber dandasar metodologi dalam yurisprudensi Islam (ilmu usul al – fiqh)atau didefinisikan dengan ilmu berisi kumpulan –kumpulan metode– metode pemahaman mengenai sumber dan dalil hukum Islam, jikadipelajari secara seksama akan menyampaikan kepada pemahamanbaik maksud peraturan syariah maupun sekurang – kurangnyaasumsi yang dapat diterima pikiran berkaitan dengan sumber dandalil – dalil tersebut di atas. Dalam ilmu usulfikih juga dibahastentang bagaimana cara memahami sumber – sumber dalil tersebutdalam mengemukakan kandungan hukum dan bagaimanakedudukan dalil – dalil tersebut.Penelitian ini menelusurikedudukan dan peran ilmu usulfikih sebagai metodologi hukum Islam kemudian memformulasikanpokok – pokok bahasan atau obyek ilmu usul fikih untukdikembangkan, melihat dari segi bagaimana penetapan hukumdilakukan mulai dari Alquran sebagai sumber utama dan sunnahsebagai sumber operasional terhadap Alquran serta ijtihadsebagaisumber dinamika melaluimetodologi pengembangan ijtihad itusendiri. Melalui penelitian ini disadari betul bahwa studiusul fikihmenjadi kajian penting untuk didalami oleh praktisi hukum, parayuris, hakim di pengadilan agama dan para mahasiswa yang concerndalam studi hukum Islam.
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B.LingkupPenelitianLingkup penelitian ini mendeskripsikan berbagai topik yangmenjadi obyek bahasan ilmu usul fikih mulai dari sejarahpembentukan pembangunan usul fikih hingga berbagai topik yangmenjadi obyek pembahasan ilmu usul fikih dan ditutup pembahasanterkait dengan pengecualian hukum (azimah–rukhshah). Berbagaibahasan tersebut akan memberikan pemahaman komprehensifpentingnya kajian ilmu usul fikih.
C. SignifikansiPenelitianHasil penelitian dipandang penting guna memformulasikankonstruksi ilmu usul fikih di dalamnya terdapat sejarahpembentukan dan pembangunan usul fikih dari waktu ke waktu,proses istinbat hukum dan lingkup seluruh kajiannya sehinggadiketahui signifikansi dan daya manfaatnya berimplikasi kepadaaspek institusi, ilmiah, sosial dan hukum.Pertama, pada aspekinstitusi. Hasil penelitian menjadi referensi bagi institusi perguruantinggi PTKIN, lembaga keagamaan (MUI), organisasi keagamaan(NU,Muhammadiyah, al – Washliyah dan lainnya) lembaga pendidikan(pondok pesantren, madrasah serta lainnya) dalam penguatanliterasi terkait dengan pemahaman dalil – dalil hukum, prosesistinbat dan lainnya.Kedua, pada aspek ilmiah. Konstruksi ilmu usulfikih memberikan penguatan pemahaman kepada ulama, juris,pendakwah, praktisi hukum Islam, mahasiswa dan penggiat hukumIslam. Sebagai sebuah metodologi konstribusinya penting dalampembentukan dan pembangunan hukum Islam yang berkorelasidengan terbangun atmorfer ilmiah.Ketiga, aspek sosial, ilmu usulfikih menjadi metodologi hukum dalam mengakomodir kebutuhanhukum masyarakat. Konstribusi yang diberikan ilmu usul fikihmemperkuat pemahaman masyarakat terhadap hukum Islam.
Keempat, aspek hukum. Konstruksi ilmu usul fikih merupakanmetodologi hukum Islam sebagai sebuah metodologi akan diketahuiproses menetapkan dan merumuskan hukum, karena obyek bahasanusulfikihadalahsifat–sifatesensialdariberbagaimacamdalil
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dalamkaitannyadenganpenetapansebuahhukumdansebaliknya segibagaimana tetapnya suatu hukum dengan dalil – dalil.
D. KerangkaTeoriEksistensi ilmu usul fikih memberikan kemanfaatan pentingdan berkonstributif terhadap pembentukan dan pengembanganhukumIslam.KarenatugasusulfikihsebagaimanadijelaskanSatriyaEffendi,4menemukan sifat – sifat esensial dari dalil- dalil syara’ dansifat – sifat esensial itu dirumuskan dalam bentuk dalil – dalil ataukaidah – kaidah secara global. Dalil – dalil yang secara global telahdirumuskan oleh para ahli usul fikih ini pada gilirannya akanditerapkan oleh mujtahid melalui ijtihadnya kepada dalil – dalil juz’i(terinci) yang diperoleh dari Alquran dan sunnah. Dari aktivitasmujtahiddalam ijtihadnya itu akan memproduk hukum Islam(fikih).Usul fikih adalah metodologi hukum Islam, gunamenganalisis,mengurai, menetapkan dan menghasilkan produk hukum Islam.Kajian usul fikih memusatkan kepada pembentangan danpembahasan tentang hukum syara’ dan yang berhubungandengannya. Seperti,hakim, mahkum fihdan mahkum alaih.Pembentangan dan pembahasan tentang sumber-sumber dan dalil -dalil hukum. Pembentangan dan pembahasan tentang dalil syara’yang umum dipandang dari ketetapan hukum yang umum pula.Pembentangan dan pembahasan tentang cara istinbathkan hukumdari sumber-sumber dalil itu dan pembahasan tentang ijtihad.5Penjelasan ini sekaligus menjadi pokok bahasan atau obyek bahasanilmu iniPemahaman terhadap bahasan kajian usul fikih akan banyakmemberikan manfaat berbagai aspek.Thaha Jabir al – Alwanimenjelaskan bahwa Ilmu usul fikih memberikan kemampuan untukmemahami aturan – aturan syariah melalui suatu studi, terutamabagiparamujtahidyangmemenuhikualifikasiuntukmelakukan

4Satria Efendi danM. Zein, Ushul fikih (Jakarta : Kencana, 2005) h. 11- 12.Lihat,Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul fikih, h. 12 - 13
5Ibid.
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ijtihad dan siapa saja yang dianggap memenuhi semua persyaratan –persyaratan dimaksud. Disamping ilmu usul fikih juga membahastentang dalil – dalil hukum yang diwahyukan oleh pemberi hukum(Allah).6Kemudian manfaat yang diperoleh dari ilmu usul fikihadalah terutama bagi orang – orang yang tidak memenuhi kualifikasiuntuk melakukan ijtihad dalam bidang hukumbahwa melalui studimereka tentang metode mazhab – mazhab hukum klasik dan alasanargumen dibalik ketetapan hukum yang mereka tetapkan, orangyangmempelajari sumber dan metodologi yurisprudensi Islam adalahdapat memahami berbagai mazhab pemikiran, menganalisisnya,memilih diantara interpretasi mereka dan menetapkan pilihan danmengemukakan argumen – argumenhukum berdasarkan prinsip –prinsip yang dirumuskan oleh para mujtahid klasik.7Dengandemikian manfaat ilmu usul fikih begitu penting dalam pembentukandan pembangunan hukum Islam,karena itu harus diketahui dandipahami secara komprehensif.
E.MetodePenelitian.
1. Jenis,MetodedanPendekatanPenelitianPenelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka (library
research) penelitian dilaksanakan dengan menggunakan literatur, baikberupa buku, catatan maupun laporan hasil penelitian. Metode yangdipilih kualitatif bersifat deskriptif. Dimaksudkan penelitiankualitatiflebih diorientasikankepada proses dari pada hasil dan penelitiankualitatiflebih memiliki medan lapangan yang alami sebagai sumberdata langsung bersentuhan kondisi sosial dan budaya yang ada.Pendekatan digunakan adalah penelitian normatif (usul fikih)dengan alasan data hendak dicari adalah data normatif (usul fikih).Tujuannya untuk memperoleh pemahaman dan penafsiran secaramendalam tentang obyek kajian usul fikih, prosesistinbatdanlainya.Karenaitulahpenelitianiniberusaha

6TahaJabiral–Alwani,MetodologiHukumIslamKontemporer,terj.Yusdani(Yogyakarta : UII Press, 1994) h. 4
7Ibid.
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mendeskripsikan konstruk rumusan obyek kajian ilmu usul fikih,mendeskripsikan proses istinbat dalil – dalil hukum Islam,mendeskripsikan penjelasan ilmu usul fikih terhadap hukum syariat.Kemudian berdasarkan deskripsidan analisis terhadap data, makapraktisi hukum Islam, dosen – dosen usul fikih diajak mendiskusikan(FGD) untuk memperkaya bahan rujukan.
2. SumberData.Karenainipenelitiankepustakaan,makasumberdatabersifatkepustakaan atau berasal dari berbagai literatur diantaranya buku,jurnal, surat kabar, dokumen pribadi dan lain sebagainya. Sumberdata penelitian inimenggunakan dua jenis data yakni data primerdan data sekunder. Dimaksud dengan data primer data pokok yanglangsung dikumpulkan peneliti dari obyek penelitian yaitu buku,artikel yang menjadi obyek dalam penelitian. Sedangkan datasekunder adalah sumber data tambahan yang menurut penelitimenunjang data pokok yaitu buku/artikel berperan sebagaipendukung buku/artikel primer untuk menguatkan konsepyangadadi dalam buku/artikel primer.
3. TehnikPengumpulanData.Tehnik pengumpulan data penelitian menggunakan teknikpengumpulan data menelaah buku, pencarian literaturdan laporanberhubungan dengan penelitian. Dalam konteks penelitian inipemilihan data akan difokuskankepada buku – buku, kitab – kitabusul fikihbahan – bahan tertulis serta referensi – referansi yangrelevan dengan topik penelitian yang sedang dilakukan. Langkah –langkah yang dilakukan pada tiga tahap yakni : (1). Pentingnyauntukmelakukan orientasi dengan cara mengumpulkan data yang bersifatumum dan melebar tentang hal menarik, bermanfaat untuk riset (2).Pentingnya untuk menelusuri pengumpulan data yang dilakukansecara terfokus sesuai dengan arah dari penelitian dan mengetahuisumber data dari informan berkafasitas dengan obyek yang diteliti(3). Dilakukannya penelitian terfokus.
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Kemudian tehnik pengumpulan data yang dilakukan melaluiediting, organizing dan finding. Dimaksud dengan editing adalahpemeriksaan kembali data yang diperoleh terutama dari segikelengkapan, kejelasan, makna dan keselarasan makna antara yangsatu dengan lainnya. Dimaksud dengan organizing adalahmengorganisir datayang diperoleh dengan kerangka yang sudahdiperlukan. Dimaksdu dengan finding adalah melakukan analisislanjutan terhadap hasil pengorganisasian data dengan menggunakankaidah – kaidah, teori dan metode yang telah ditentukan sehinggaditemukan kesimpulan yang merupakan hasil dari jawaban rumusanmasalah.Dalam proses pengumpulan data harus diperhatikan : (1).Peneliti harus yakin bahwa dokmen/naskah – naskah itu otentikguna memperoleh kredibilitas yang tinggi (2). Pengumpulan datadapat dilakukan dengan tanpa mengganggu obyek atau suasanapenelitian (3).Pengumpulan data perlu didukung pula denganpendokuentasian seperti foto, video, USB dan sebagainya.Dokumentasi penting guna mengecek data yang telah terkumpul (4).Pengumpulan data sebaiknya dilakukan secara bertahap dansebanyak mungkin peneliti berusaha mengumpulkan.
4. AnalisisDataPenelitian pustaka dalam analisis data biasanyamenggunakananalisis data deduktif, induktif, interperatif, komporatif dan historis.Deduktif adalah pemikiran yang bertolak pada fakta – fakta yangumum kemudian ditarik pada suatu kesimpulan bersifat khusus.Induktif adalah mengambil suatu kesimpulan dari situasi yangkonkrit menuju padahal yang abstrak atau dari pengertian yangkhusus menuju pengertian yang bersifat umum. Komporatif adalahmembandingkan obyek penelitian dengan konsep pembandingan.Historis adalah analisis kejadian – kejadian dimasa lalu untukmengetahui kenapa dan bagaimana suatu peristiwa itu telah terjadi.
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Dalam konteks penelitian ini semua bentuk analisi data(deduktif, induktif, interperatif, komporatif dan historis) digunakan,mengingat banyak topik – topik yang dikembangkan mengharuskansemuan analisis data data yang digunakan. Misalnya analisis datahistoris tetap digunakan mengingat topik penelitian ini jugamenguraikan sejarah pembentukan dan pengembangan usul fikihbegitu pula kebutuhan analisis data lainnya.
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